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The development of leading horticultural commodities is an important strategy to support
region-based agricultural development. Sidoarjo Regency has a wide variety of horticultural
commodities with different production levels across districts, making it necessary to identify
leading commodities supported by comprehensive spatial information. This study aims to
map leading horticultural commodities at the district level in Sidoarjo Regency using the
Location Quotient (LQ) method integrated into a web-based Geographic Information System
(GIS). The study used horticultural production data from 2021 to 2024 obtained from the
Central Bureau of Statistics of Sidoarjo Regency. LQ analysis was applied to classify base and
non-base commodities, while the results were visualized through thematic maps, tables, and
interactive charts using a WebGIS platform developed with HTML, CSS, and Javascript. The
results indicate that shallots and melons are the leading horticultural commodities with the
highest number of base districts, reflecting their comparative advantages compared to other
commodities. In contrast, spinach, mustard greens, and water spinach show a more evenly
distributed production across several districts, resulting in fewer base areas. The web-based
GIS effectively presents spatial information in a clearer and more user-friendly manner than
numerical data alone. Overall, the developed system can serve as an information medium
and decision-support tool for local governments, agribusiness stakeholders, and the public
in planning the sustainable development of leading horticultural commodities in Sidoarjo
Regency.

Pengembangan komoditas hortikultura unggulan merupakan salah satu strategi penting dalam
mendukung pembangunan pertanian daerah berbasis potensi wilayah. Kabupaten Sidoarjo
memiliki keragaman komoditas hortikultura dengan tingkat produksi yang berbeda antar
kecamatan, sehingga diperlukan identifikasi komoditas unggulan yang didukung oleh informasi
spasial yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan komoditas hortikultura
unggulan di Kabupaten Sidoarjo padatingkat kecamatan menggunakan metode Location Quotient
(LQ) yang diintegrasikan ke dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web. Data yang
digunakan berupa data produksi tanaman hortikultura periode 2021-2024 yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo. Analisis LQ digunakan untuk menentukan komoditas
basis dan non-basis, sedangkan hasil analisis divisualisasikan dalam bentuk peta tematik, tabel,
dan grafik interaktif melalui pengembangan WebGISmenggunakan HTML, CSS, dan Javascript.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas bawang merah dan melon merupakan
komoditas hortikultura unggulan dengan jumlah kecamatan basis terbanyak, sedangkan bayam,
sawi, dan kangkung memiliki persebaran produksi yang relatif lebih meratasehingga jumlah
daerah basisnya lebih sedikit. Penerapan SIG berbasis webmampu menyajikan informasi spasial
secara lebih jelas dan mudah dipahami dibandingkan penyajian data numerik semata. Sistem
yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi media informasi dan pendukung pengambilan
keputusan bagi pemerintah daerah, pelaku agribisnis, dan masyarakat dalam perencanaan
pengembangan komoditas hortikultura unggulan yang berkelanjutan di Kabupaten Sidoarjo.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi daerah merupakan

salah satu upaya strategis pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Keberhasilan ~ pembangunan  daerah  sangat

dipengaruhi oleh kemampuan suatu wilayah dalam
mengelola dan mengoptimalkan potensi unggulan
yang dimilikinya. Setiap daerah memiliki
karakteristik sumber daya yang berbeda, sehingga
diperlukan identifikasi sektor ekonomi dominan
sebagai dasar penentuan prioritas pembangunan
daerah secara tepat dan berkelanjutan (Boari et al.,
2023; Elfiani & Marpaung, 2025). Penetapan sektor
dan komoditas unggulan menjadi langkah awal
yang penting dalam mendorong pembangunan
eckonomi berbasis keunggulan komparatif dan
kompetitif wilayah.

Sektor pertanian, khususnya subsektor
hortikultura, memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi daerah karena berfungsi
sebagai penyedia pangan, sumber pendapatan
masyarakat, serta penyerap tenaga kerja, terutama
di wilayah perdesaan (Rahmawaty et al., 2024).
Pengembangan komoditas hortikultura unggulan
menjadi penting karena mampu meningkatkan nilai
tambah produk pertanian serta memperkuat
ketahanan ekonomi lokal. Oleh karena itu,
identifikasi komoditas hortikultura unggulan pada
tingkat wilayah menjadi dasar penting dalam
perencanaan  pembangunan  pertanian  agar
kebijakan yang dihasilkan lebih tepat sasaran dan
sesuai dengan potensi daerah (Anggarawati &
Suwarnata, 2020).

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu
wilayah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki
potensi hortikultura cukup beragam. Hal ini
ditunjukkan oleh data luas panen dan produksi
berbagai komoditas hortikultura yang masih aktif
diusahakan oleh masyarakat di sejumlah kecamatan
(BPS Kabupaten Sidoarjo, 2025). Namun demikian,
produksi komoditas hortikultura di Kabupaten
Sidoarjo belum tersebar secara merata antar
kecamatan. Perbedaan kondisi lahan, ketersediaan
air, intensitas budidaya, serta faktor lingkungan
menyebabkan tidak semua kecamatan memiliki
keunggulan pada komoditas yang sama. Hingga
saat ini, informasi mengenai komoditas hortikultura
unggulan di Kabupaten Sidoarjo umumnya masih
disajikan dalam bentuk data statistik dan belum
dilengkapi dengan pemetaan spasial yang
menggambarkan persebaran potensi komoditas
pada tingkat kecamatan secara komprehensif.

Identifikasi komoditas unggulan daerah
dapat dilakukan melalui pendekatan analisis
kuantitatif, salah satunya menggunakan metode
Location Quotient (LQ). Metode LQ digunakan
untuk mengidentifikasi komoditas basis dan non-
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basis dengan membandingkan tingkat spesialisasi
suatu wilayah terhadap wilayah yang lebihluas
(Handayani et al., 2019). Dalam konteks pertanian,
metode LQ dinilai efektif untuk mengetahui
keunggulan relatif komoditas hortikultura pada
tingkat kecamatan dibandingkan kabupaten,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar penentuan
prioritas pengembangan komoditas unggulan
daerah (Pasaribu et al., 2020). Hasil analisis
komoditas unggulan yang hanya disajikan dalam
bentuk tabel dan angka belum mampu
menggambarkan pola serta distribusi spasial data
pertanian secara jelas (Bata, 2024; Gutiérrez et al.,
2019). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
mampu mengintegrasikan data produksi hortikultura
dengan informasi spasial. Sistem Informasi
Geografis (SIG) berbasis web merupakan solusi
yang tepat karena mampu menyajikan informasi
dalam bentuk peta tematik, tabel data, dan grafik
yang interaktif, sehingga memudahkan pengguna
dalam memahami informasi yang disajikan serta
mendukung pengambilan keputusan (Qodimah et
al., 2025). Pemanfaatan SIG berbasis web juga
memungkinkan berbagai pihak, seperti pemerintah
daerah, pelaku agribisnis, akademisi, dan
masyarakat umum, untuk memahami persebaran
potensi komoditas hortikultura secara lebih jelas
dan komprehensif (Suryani & Sitorus, 2020).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk memetakan komoditas hortikultura
unggulan di Kabupaten Sidoarjo pada tingkat
kecamatan  menggunakan analisis  Location
Quotient (LQ) yang diintegrasikan ke dalam Sistem
Informasi Geografis berbasis web. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menyediakan informasi spasial
yang akurat mengenai persebaran komoditas
hortikultura basis dan non-basis,, Komoditas
dikatakann sebagai komoditas basis pada daerah
tersebut  komoditas  hortikultura  merupakan
komoditas  unggulan.  Sementara  komoditas
dikatanan non basis artinya komoditas hortikultura
di daerah tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan
daerah secara spesifik. Dengan analisis LQ berbasis
Web diharapkan dapat mendukung perencanaan
pembangunan pertanian daerah, serta menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan

pengembangan  agribisnis  hortikultura  yang
berkelanjutan di Kabupaten Sidoarjo.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan  metode

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data
produksi tanaman hortikultura yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo. Periode
data yang digunakan pada tahun 2021 hingga 2024.
Data dikumpulkan melalui studi pustaka dan
dokumentasi secara langsung. Data kemudian
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digunakan untuk penyusunan potensi unggulan yang
dipetakan menggunakan sistem informasi geografis
berbasis web. Tahapan- tahapan analisis dalam
penelitian ini meliputi:

Analisis Location Quotient (LQ)

Data produksi hortikultura yang telah
dikumpulkan selanjutnya digunakan sebagai dasar
dalam  analisis = komoditas  unggulan/basis
menggunakan metode Location Quotient (LQ).
Metode ini digunakan pada sistem informasi
geografis untuk menentukan komoditas unggulan
atau basis dan non-basis pada komoditas
hortikultura di Kabupaten Sidoarjo. Prinsip metode
LQ adalah perbandingan jumlah pada sektor lokal
yang dalam hal ini adalah kecamatan dengan sektor
regional yaitu kabupaten. Dengan LQ, didapatkan
informasi spasial sektor unggulan pada peta dengan
pendekatan sistem informasi geografis. Adapun
nilai LQ dapat diperoleh melalui rumus berikut ini:

LQ = (XijXi)/(Xi/X)

dimana

LQ : Indeks Location Quotient

Xij : Produksi komoditas i di kecamatan i
(kw)

Xi : Produksi total komoditas di kcamatan i
(kw)

Xj : Produksi komoditas i di Kabupaten
Sidoarjo (Kw)

X : Produksi total komoditas di Kabupaten
Sidoarjo (Kw)

Indikator nilai LQ berdasarkan perhitungan dapat

dilihat sebagai berikut (Humaidi et al., 2020):

a. Nilai LQ>1 : menunjukkan bahwa daerah i
merupakan sektor basis komoditas
hortikultura. Artinya pada daerah tersebut
komoditas hortikultura merupakan komoditas

.
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unggulan.

b. Nilai LQ =1 : menunjukkan bahwa daerah I
merupakan sektor non-basis dengan indikator
bahwa komoditas hortikultura hanya dapat
dipenuhi di daerah i saja.

c. Nilai LQ <1 :Daerahimerupakan sektor non-
basis, komoditas hortikultura tidak dapat
dipenuhi di daerah i.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem website menggunakan
metode perancangan UML (Unified Modeling
Language), yang merupakan bahasa visual untuk
merepresentasikan sistem dalam bentuk diagram
dan deskripsi pendukung. Perancangan dilakukan
secara terstruktur dari tahapan-tahapan analisis
kebutuhan hingga implementasi desain. Penelitian
ini menggunakan tiga jenis diagram UML yaitu use
case diagram dan activity diagram. Website
dirancang menggunakan pemrograman Hyper Text
Markup Language (HTML), Cascading Style Sheet
(CSS), dan Javascript. Hasil akhir file selanjutnya
diunggahpada local hosting XAMPP untuk dapat
diakses secara lokal pada website.

Use case diagram

Use case diagram digunakan untuk
menjelaskan peran pengguna dan interaksinya
dengan WebGIS. Pengguna pada website ini
meliputi admin dan user atau pengguna umum.
Secara umum tidak terdapat perbedaan antara
tampilan yang dapat dilihat oleh admin maupun
user. Admin maupun user dapat menggunakan
website untuk analisis potensi komoditas
hortikultura di Kabupaten Sidoarjo. Pada diagram
ini admin dan user dapat melihat jenis tanaman,
melihat pemetaan, dan melihat grafik.

Melihat Jenis

Melihat Pemetaan

Melihat Grafik

Tanaman

.

User

Gambar 1. Use Case Diagram
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Activit Diagram

Activity  Diagram  digunakan  untuk
menunjukkan aktivitas sistem dalam serangkaian
tindakan dan keputusan yang terjadi sebelum
tindakan akhir. Dengan kata lain, diagram alur
berisikan sistem dan aktivitas pada setiap kegiatan
pada website. Pada diagram ini didapatkan
Gambaran alur yang didapatkan oleh admin
maupun pengguna saat mengakses WebGIS.
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Pengguna akan mendapatkan informasi dari potensi
komoditas hortikultura di Kabupaten Sidoarjo.
Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan yaitu
memilih jenis tanaman melalui filter jenis tanaman,
mengklik tombol terapkan untuk menampilkan peta,
legenda, tabel, dan grafik, kemudian mengklik
polygon peta untuk menampilkan pop-up pada
bagian poligon peta.

Uszer

Sistem

Menampilkan Menu
Utama

enampilkan Jenis

_ Memilih Filter Jenis
- Tanaman

Tanaman Can Milai LO

rengkdik Tombaol

Menampilkan Peta,
Legenda, Tabel, dan

Terapkan

Grafik

kdenampilkan Pop Up

mensgklik Poligon Peta

Peta

Gambar 2. Activity Diagram

Pengujian Sistem

Tahapan terakhir adalah pengujian, pada
tahap ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat
berfungsi sebagaimana mestinya. Teknik pengujian
yang digunakan yaitu metode black box. Metode ini
dilakukan menguji fungsi dari setiap menu yang
ada di website. Pada penelitian ini setiap menu akan
diuji satu persatu pada keseluruhan website
(Valerian et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Informasi Geografis berbasis website
untuk pemetaan potensi komoditas hortikultura di
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Kabupaten Sidoarjo menggunakan analisis Location
Quotient (LQ) untuk menentukan daerah basis dan
non-basis. Hasil analisis kemudian
diimplementasikan menggunakan bahasa
pemrograman. Bahasa pemrograman pemrograman
Hyper Text Markup Language (HTML), Cascading
Style Sheet (CSS), dan Javascript. Kombinasi dari
beberapa  bahasa  pemrograman ini  akan
menampilkan sistem informasi geografis yang
atraktif dan dinamis. Dengan website ini
diharapkan informasi pemetaan potensi komoditas
hortikultura di Kabupaten Sidoarjo dapat diakses
oleh masyarakat luas.
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Pasutuan

Gambar 3. WebGIS Komoditas Hortikultura Kabupaten Sidoarjo

LQ Komoditas Hortikultura di Kabupaten Sidoarjo

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan
untuk mengidentifikasi komoditas hortikultura
unggulan yang memiliki keunggulan komparatif di
Kabupaten Sidoarjo dibandingkan dengan wilayah

yang lebih luas. Hasil analisis ini dapat menjadi
dasar dalam menentukan prioritas pengembangan
komoditas  hortikultura ~ guna  mendukung
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan pertanian
daerah, terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan nilai LQ komoditas hortikultura pada setiap kecamatan di Kabupaten Sidoarjo

Jenis Komoditas

Kecamatan Bawang Merah Bayam Kangkung Melon Sawi
Tarik 7,73 0,2 0,74 1,04 1,47
Prambon 0,5 1,6 0,9 0,3 0,84
Krembung 0,13 2.4 1,24 0,2 0
Porong 12,06 0 0 15,94 0
Jabon 0 0 0 0 0
Tanggulangin 4,12 1,65 0,57 0 1,01
Candi 0 0,79 1,06 0,41 1,2
Tulangan 0 0,61 1,19 0 1,26
Wonoayu 3,22 0,92 0,83 3,23 0,81
Sukodono 11,11 0,75 0,57 8,92 0
Sidoarjo 0,28 1,37 0,81 0,35 1,08
Buduran 0,07 1,68 1,39 2,61 0
Sedati 0 0 0 19,72 0
Waru 0 0 0 0 0
Gedangan 0 0 0 19,72 0
Taman 0 0 0 0 0
Krian 62,9 0 0 0 0
Balong Bendo 5,52 0,42 0,76 0 1,55
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat perhitungan nilai
LQ komoditas hortikultura pada setiap kecamatan
di Kabupaten Sidoarjo. Bawang merah dan melon
menjadi komoditas dengan sektor basis terbanyak
dengan total 7 sektor basis wilayah dengan nilai
LQ>1. Beberapa kecamatan basis untuk komoditas
bawang merah dan melon yaitu Kecamatan Tarik,
Porong, Wonoayu, dan Sukodono. Nilai LQ>1
menunjukkan keunggulan komoditas bawang merah
dan melon secara komparatif dibandingkan dengan
kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Sidoarjo
(Fetra et al., 2021). Kondisi ini didukung dengan
tidak meratanya produksi komoditas melon dan

Pemetaan Komoditas Hortikultura Komoditas
Bawang Merah

Pemetaan komoditas bawang merah di
Kabupaten Sidoarjo menampilkan kecamatan yang
menjadi daerah basis dan non-basis bawang merah.
Berdasarkan hasil pemetaan, diperoleh 7 kecamatan
basis dengan nilai LQ tertinggi sebesar 62,90 pada
Kecamatan Krian. Kemudian daerah non-basis
berada pada 4 kecamatan yaitu Kecamatan Buduran,

Grafik LQ
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bawang merah. Misalnya pada Kecamatan Porong
hanya terdapat komoditas bawang merah dan melon,
sementara di Kecamatan Krian hanya terdapat
komoditas bawang merah. Sementara itu pada
komoditas bayam dan kangkung hanya memiliki 5
Kecamatan Basis. Nilai ini lebih rendah jika
dibandingkan komoditas melon dan bawang merah.
Kondisi ini disebabkan produksi komoditas
kangkung dan bayam tersebar lebih merata di
beberapa kecamatan (Akhmadi & Antara, 2019).
Data pada Tabel 1, menunjukkan komoditas
kangkung dan bayam tersebar sebanyak 11
kecamatan yang ada di Kabupaten Sidoarjo.

Krembung, Prambon, dan Sidoarjo. Sementara itu,
terdapat 7 kecamatan yang tidak terdapat produksi
bawang merah sama sekali. Salah satu faktor yang
berpotensi menjadi penyebab tidak banyaknya
budidaya bawang merah yaitu potensi serangan
hama dan penyakit. Bawang merah merupakan
salah satu komoditas yang rentan terhadap serangan
hama dan penyakit yang menyebabkan gagal
panen (Triwidodo & Tanjung, 2020).

Legenda + bawang merah

Basis (1O > 1)

Non Basis 0 < LO £ 1)

Tk adds produksi 110 « 0)

Gambar 4. Pemetaan Basis Bawang Merah

Komoditas Melon

Pemetaan komoditas melon di Kabupaten
Sidoarjo menampilkan kecamatan yang menjadi
daerah basis dan non-basis komoditas melon.
Berdasarkan hasil pemetaan, diperoleh 7 kecamatan
basis dengan nilai LQ tertinggi sebesar 19,72 pada
Kecamatan Sedati dan Gedangan. Kemudian daerah
non-basis berada pada 4 kecamatan yaitu
Kecamatan Sidoarjo, Candi, Krembung, dan
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Prambon. Sementara itu, terdapat 7 kecamatan yang
tidak terdapat produksi melon sama sekali. Sama
halnya dengan bawang merah, salah satu faktor
yang menjadi penyebab tidak banyaknya budidaya
melon yaitu proses budidaya melon yang tidak
mudah dan perlu penanganan intensif. Melon peka
terhadap perubahan lingkungan dan mudah
terserang penyakit (Muttaqin & Amalia, 2019).
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Gambar 5. Pemetaan Basis Melon

Komoditas Bayam

Pemetaan komoditas bayam di Kabupaten
Sidoarjo menampilkan kecamatan yang menjadi
daerah basis dan non-basis komoditas bayam.
Berdasarkan hasil pemetaan, diperoleh 5 kecamatan
basis dengan nilai LQ tertinggi sebesar 2,44 pada
Kecamatan Krembung. Kemudian daerah non-basis
berada pada 6 kecamatan. Sementara terdapat 7
kecamatan yang tidak memproduksi bayam sama

Mojokerto

Grafik LQ
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(<1<
produksi (LQ = 0)

sekali. Budidaya komoditas bayam cukup tersebar di
hampir semua kecamatan yang ada di Kabupaten
Sidoarjo. Kondisi ini dikarenakan bayam dapat
tumbuh dengan baik di berbagai jenis tanah dan
iklim sehingga menjadikannya mudah untuk
dibudidayakan. Selain itu, bayam dapat dengan

Gambar 6. Pemetaan Basis Bayam

Komoditas Sawi

Pemetaan komoditas sawi di Kabupaten
Sidoarjo menampilkan kecamatan yang menjadi
daerah basis dan non-basis komoditas sawi.
Berdasarkan hasil pemetaan, diperoleh 6 kecamatan
basis dengan nilai LQ tertinggi sebesar 1,55 pada
Kecamatan Balongbendo. Kemudian daerah non-
basis berasa pada 2 kecamatan. Sementara terdapat
10 kecamatan yang tidak memproduksi sawi sama
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cepat untuk dipanen karena memiliki siklus
pertumbuhan yang cepat (Taufik ef al., 2025).

produksi (LQ = 0)
sekali. Sawi banyak dibudidayakan di area

persawahan luas sehingga daerah seperti Kecamatan
Balongbendo dan Tarik memiliki tingkat produksi
terbesar dikarenakan masih banyaknya area
persawahan. Sawi juga termasuk tanaman yang
mudah untuk dibudidayakan di berbagai kondisi.
Selain itu, tingkat permintaan sayuran sawi juga
cukup tinggi sehingga menjadi komoditas yang
cukup potensial untuk dibudidayakan.
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Legenda - sawi
@ BasiseQ> 1)

Non Basis (0 < LQ < 1)
Tidak ada produksi (LQ = 0)

Gambar 7. Pemetaan Basis Sawi

Komoditas Kangkung

Pemetaan komoditas kangkung di Kabupaten
Sidoarjo menampilkan kecamatan yang menjadi
daerah basis dan non-basis komoditas kangkung.
Berdasarkan hasil pemetaan, diperoleh 4 kecamatan
basis dengan nilai LQ tertinggi sebesar 1,39 pada
Kecamatan Buduran. Kemudian daerah non-basis
berasa pada 7 kecamatan. Sementara terdapat 7
kecamatan yang tidak memproduksi kangkung
sama sekali. Budidaya komoditas kangkung juga
cukup tersebar di hampir semua kecamatan yang

9 —

Ngusikan

Kesamben Mojokerto

Sumobito Mojosari

Trowulan
Puri
Bejijong

Grafik LQ

LQ - kangkung (2022)

Ngoro

Minimize

ada di Kabupaten Sidoarjo. Sebagian besar jenis
kangkung yang dibudidayakan adalah kangkung
darat. Kangkung termasuk komoditas sayuran yang
mudah untuk dibudidayakan dengan umur yang
pendek dan biaya yang relatif murah. Selain itu,
kangkung termasuk tanaman yang dapat dengan
mudah dibudidayakan di perkotaan dalam bentuk
hidroponik. Kangkung merupakan komoditas yang
disukai hampir semua kalangan masyarakat bawah,
menengah hingga atas (Dodo & Jalil, 2025).

Gempol b,

Bangil
788 Pasuruan
Pandaan

n Legenda - kangkung
| Basis (LQ > 1)

@ NonBasis (0 <LQ < 1)
Tidak ada produksi (LQ = 0)

Wonorejo

Gambar 8. Pemetaan Basis Kangkung
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Pengujian Sistem

Pengujian  merupakan tahapan  untuk
memastikan setiap menu berfungsi dengan baik.
Metode pengujian menggunakan black box. Berikut
merupakan hasil pengujian dari masing-masing
Tabel 2. Pengujian Blackbox Testing
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menu yang ada di website company profile TEFA
Agribisnis:

No Skenario Pengujian Kasus Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
1. Menu beranda Muncul halaman awal ~ Menampilkan halaman Sesuai Normal
saat website dikunjungi  awal
2.  Filter Komoditas Klik jenis komoditas Menampilkan jenis  Sesuai Normal
komoditas
3. Filter nilai LQ Klik nilai LQ Menampilkan nilai LQ Sesuai Normal
4.  Cari kecamatan Ketik kecamatan Menampilkan Sesuai Normal
kecamatan
5. Popup kecamatan Klik batas wilayah Menampilkan Sesuai Normal
kecamatan informasi kecamatan,
nilai LQ, dan kategori
KESIMPULAN Selatan, Provinsi Sumatera Barat.

Penelitian ini menghasilkan pengembangan
Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis website
untuk memetakan potensi komoditas hortikultura di
Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan metode
Location Quotient (LQ) sebagai dasar penentuan
daerah basis dan non- basis. Hasil analisis
menunjukkan bahwa komoditas bawang merah dan
melon merupakan komoditas hortikultura unggulan
dengan jumlah kecamatan basis terbanyak, yang
mencerminkan keunggulan komparatif
dibandingkan komoditas hortikultura lainnya,
sedangkan bayam, sawi, dan kangkung memiliki
persebaran produksi yang relatif lebih merata
sehingga jumlah daerah basisnya lebih sedikit.
Pemetaan  spasial  berbasis web  mampu
menampilkan  perbedaan  karakteristik  setiap
komoditas secara lebih jelas, baik dari aspek
persebaran  wilayah  basis maupun tingkat
konsentrasi produksi. Secara keseluruhan, sistem
ini berpotensi menjadi media informasi dan
pendukung pengambilan keputusan bagi
pemerintah  daerah, pelaku agribisnis, dan
masyarakat dalam perencanaan pengembangan
komoditas hortikultura unggulan di Kabupaten
Sidoarjo, serta masih dapat dikembangkan lebih
lanjut melalui penambahan data temporal dan
integrasi data sosial ekonomi untuk mendukung
pembangunan pertanian yang berkelanjutan.
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